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ABSTRAK 

 

Devi Rahayu: Peningkatan Angka Perceraian Akibat Covid 19 di Kota 

Tangerang Tahun 2020-2022 (Studi Kasus di Pengadilan Agama Tangerang) 

             Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya virus Corona yang 

mengubah aspek kehidupan dalam pernikahan. Perceraian sekarang ini sedang 

marak karena adanya virus corona/Covid 19. Hal ini dapat mengakibatkan hampir 

setiap negara di dunia mengalami terjadinya problematika dalam berbagai bidang 

seperti politik ,sosial, budaya, kesehatan, dan tentu saja tanpa terkecuali aspek 

ekonomi. 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana analisis tingkat 

perceraian yang terjadi pada masa covid-19 di Pengadilan Agama Tangerang 

selama periode Covid-19. Untuk mengetahui bagaimana penyebab terjadinya 

peningkatan perceraian pada masa Covid-19 di Pengadilan Agama Tangerang. 

         Kerangka berpikir dalam penelitian ini berfokus pada penyebab dibalik 

tingginya jumlah kasus perceraian yang diajukan di Pengadilan Agama Tangerang 

dan bagaimana tingkat perecraian yang terjadi pada masa Covid-19 di Pengadilan 

Agama Tangerang. 

          Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang faktor perceraian pada masa 

pandemi/ covid 19 di Pengadilan Agama Tangerang. Sedangkan data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan sekunder, data yang diperoleh menggunakan 

teknik wawancara langsung dengan hakim Pengadilan Agama Tangerang, 

observasi lapangan dan dokumentasi. Data-data tersebut selanjutnya disusun, 

dijelaskan dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif- analitik untuk 

kemudian ditarik kesimpulan. 

          Dari penelitian ini penulis mendapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, 

jumlah kasus perceraian yang diputus di Pengadilan Agama Tangerang pada masa 

Pandemi meningkat. Kedua, kasus perceraian selama masa pandemi covid 19 

disebabkan oleh beberapa faktor dan faktor yang mendominasi adalah faktor 

perselisihan atau pertengkaran yang terus menerus dan faktor meninggalkan salah 

satu pihak dari faktor itu yang terjadi adalah masalah ekonomi. Bahwa dampak dari 

kasus perceraian di masa Pandemi Covid 19 di Pengadilan agama Tangerang adalah 

ekonomi sebagai alasan perceraian pada masa pandemi Covid 19 dengan alasan 

suami tidak bertanggung jawab atas nafkah keluarganya yang karena terPHK oleh 

pekerjaan.. 
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